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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) merupakan komoditi tanaman
perkebunan terbesar dan sangat potensial di Indonesia. Komoditi ini menduduki
peringkat kedua ketelah padi dalam hal perputaran ekonomi. Hal tersebut terkait
dengan peranan kelapa sawit sebagai sumber penghasil minyak nabati yang
memiliki potensi hasil tertinggi minyak per satuan luas dibandingkan dengan
tanaman lainnya. Minyak kelpa sawit dimanfaatkan sebagai minyak masak,
minyak industri, dan bahan bakar. Minyak kelapa sawit juga digunakan sebagai
bahan baku berbagai industri mulai dari makanan, logam, hingga kosmetik (Lubis
dan Windanarko, 2011)

Melihat pentingnya tanaman kelapa sawit ini dan masa yang akan datang,
seiring dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit,
maka perlu dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kelapa
sawit secara tepat agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Salah satu
diantaranya adalah pengendalian hama dan penyakit (Sastrosayono 2003).

Pada tahun 2023, luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai
16.822 985 ha Perusahaan Besar Swasta (PBS) vaitu sebesar 50% atau seluas

8.429.329 ha. Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6.300.426 ha atau 37%, sedangkan

sebagian kecil berada dibawah Perkebunan Besar Negara (PBN) yaitu 573.613 ha
atau 3% (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023).

PT. Sentosa Kalimantan Jaya merupakan salah satu perkebunan kelapa
\wit yang berada di Desa Tanjung Batu, Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten

au, Provinsi Kalimantan Timur dan telah kerja sama dengan politeknik
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kegiatan.
C. Hasil Yang Diharapkan
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